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ABSTRACT

The problem in this research is the extent to effect of applying the generative learning model towards
achivement of competence IPA student of class VIII SMPN 7 Padang. Generative learning model is designed so
that students can improve conceptual understanding and critical thinking of students through interactive
participation in learning activities and can increase students’ motivation by involving students directly in the
discovery of a concept. This research was a quasi-experimental with pretest-Posttest control group design, the
two groups selected at random, and then given a pretest to determine the initial state between the experimental
group and the control group. The population in this study were all students of class VIII SMPN 7 Padang
enrolled in academic year 2015-2016, the sample was taken using cluster random sampling technique.
Competence knowledge is measured using written tests, competency attitudes measured using observation sheet
and skill competencies are measured using performance assessment rubric. Data competence of knowledge,
competence, attitudes and skills competency test were analyzed using two average similarity with the real level
of 0.05. Based on research data, obtained an average student learning outcomes in the experimental class
competencies of knowledge, attitudes and skills higher than the control class. The results of data analysis using
a third competency test the equality of two average with the real level of 0.05 indicates that t,> t;, this means
that there is a significant impact on the application of the model Generative Learning competency achievement
grade science students SMPN 7 Padang.
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PENDAHULUAN yang dikembangkan secara sistematis melalui metode
ilmiah sehingga menimbulkan sikap-sikap ilmiah
seperti rasa ingin tahu, terbuka jujur dan lain
sebagainya.

Pembelajaran IPA dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan pembelajaran
yang mengajarkan siswa bagaimana belajar,
bagaimana mengingat, bagaimana berfikir, dan
bagaimana memotivasi diri mereka dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran IPA merupakan proses
aktif yang berlandaskan konsep konstruktivisme yang
berarti bahwa sifat pembelajaran IPA berpusat pada
siswa. Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran IPA
tersebut diperlukan upaya dari berbagai pihak, salah
satunya yaitu guru.

Guru merupakan salah satu komponen utama
yang memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran, karena keberhasilan proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor guru.
Oleh karena itu, usaha-usaha yang dilakukan dalam
meningkatkan mutu proses pembelajaran di sekolah
hendaknya dimulai dari pentingnya kualitas guru.

Berdasarkan permasalahan tersebut untuk
meningkatkan kualitas guru dan pendidikan di
Sekolah, pemerintah telah melakukan berbagai upaya
seperti  melakukan kegiatan sertifikasi  guru.
Pemerintah juga telah melakukan suatu kegiatan
untuk mengoptimalkan kualitas kegiatan belajar
mengajar seperti pengadaan bahan ajar, pembenahan
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Tantangan dalam menghadapi era globalisasi
adalah kesiapan sumber daya manusia yang handal
dan berkualitas. Untuk memenuhi sumber daya
tersebut, pendidikan memiliki peran yang penting
karena pendidikan akan menjamin kelangsungan
hidup suatu bangsa dan negara. Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya .M. Untuk
mengembangkan potensi siswa dalam proses
pembelajaran hendaklah dilakukan secara aktif oleh
siswa itu sendiri sehingga akan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan menantang
bagi siswa. Pembelajaran yang dimaksud secara
formal berada pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta jenjang pendidikan tinggi.

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu
mata pelajaran yang disediakan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. IPA adalah suatu
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara
sistematik, yang di dalam penggunaannya secara
umum  terbatas pada  gejala-gejala  alam!®.
Perkembangan IPA ditunjukan tidak hanya oleh
kumpulan fakta saja, melainkan juga dengan
timbulnya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Berdasarkan  pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa IPA merupakan pengetahuan



sarana dan prasarana serta perangkat pembelajaran,
mengoptimalkan kegiatan laboratorium dan pustaka.
Tidak hanya itu pemerintah juga berusaha dengan
cara pengembangan dari segi kurikulum.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan,
kenyataan di lapangan bahwa kualitas pendidikan
untuk hasil belajar IPA masih rendah bila
dibandingkan dengan KKM yang telah ditetapkan,
seperti tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1.Data Nilai Ulangan Harian IPA siswa kelas
VIl di SMP Negeri 7 padang Tahun
Ajaran 2015-2016

Rata- Ketuntasan
No [Kelas rata KKM | <KKM | > KKM
% %
1 |VIIly |63,5 80 79,5 20,5
2 |VII, |58,1 80 87,5 12,5
3 [Vl |57,5 80 81,8 15,2
4 |VIll, |58,5 80 87,5 12,5
5 [Vllls |59,6 80 87,1 12,9
6 [VIllg |60,4 80 84,38 16
7 |VII; |56,4 80 87,5 12,5
8 |VIllg |57,4 80 90,3 9,67

Sumber : (Guru IPA SMP N 7 Padang)

Rendahnya pencapaian hasil belajar siswa
yang ditunjukan pada Tabel 1 disebabkan belum
optimalnya proses pembelajaran yang dilakukan di
sekolah yang disebabkan beberapa hal, seperti: 1)
Penerapan model dan sistem pembelajaran masih
terpusat pada guru. 2) Guru masih banyak
menanamkan  konsep-konsep  melalui  transfer
informasi dan pemberian contoh yang cenderung
dihapal siswa. 3) Penggunaan pola pembelajaran
yang kurang tepat dapat menimbulkan kejenuhan dan
ketidaktertarikan siswa dalam proses pembelajaran.
4) Siswa masih pasif selama proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut salah satu
solusinya perlu diterapkan model pembelajaran yang
mengarahkan siswa agar mampu membangun
pemikiran ~ mereka  sendiri  dalam  proses
pembelajaran, yakni model pembelajaran yang tidak
hanya terpusat pada aktivitas guru saja, tetapi lebih
melibatkan keaktifan siswa dalam membentuk
pemikirannya dalam pembelajaran, sehingga siswa
mampu mengaitkan suatu konsep yang diajarkan
dengan  kenyataan yang berkaitan  dengan
pengalaman hidup siswa. Hal tersebut dimaksudkan
agar siswa lebih mudah memahami konsep yang
diajarkan oleh guru. Model pembelajaran merupakan
suatu perencanaan berupa pola yang dapat digunakan
untuk membentuk rencana pembelajaran, merancang

bahan-bahan pembelajaran, serta membimbing
pembelajaran  di kelas!®!. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam

pembelajaran IPA adalah model pembelajaran di
bawah naungan teori pembelajaran kontruktivisme.
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Kontruktivisme memandang bahwa
pengetahuan yang kita miliki adalah hasil kontruksi
atau berbentukan dari diri kita sendiri. Menurut teori
ini, sebuah prinsip paling penting dalam psikologi
pendidikan adalah bahwa guru tidak dapat hanya
sekedar mamberikan pengetahuan kepada siswa.
Melainkan siswa harus mampu membangun sendiri
pengetahuan di benaknya. Guru dapat memberikan
kemudahan dalam proses ini dengan memberikan
siswa  kesempatan untuk  menemukan dan
menerapkan ide-ide mereka sendiril. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa teori
kontruktivisme merupakan teori pembelajaran yang
melatih siswa untuk menemukan sendiri konsep
pembelajaran melalui pengalaman siswa sehari-hari.
Dengan demikian siswa akan aktif dalam proses
pembelajaran dan lebih mudah memahami konsep
yang diajarkan guru. Salah satu model pembelajaran
dalam naungan kontruktivisme yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran IPA di Sekolah adalah
model generative learning.

Model generative Learning merupakan
model pembelajaran dimana peserta belajar aktif
berpartisipasi dalam proses belajar dan dalam
mengkonstruksi makna dari informasi yang ada
disekitarnya berdasarkan pengetahuan awal dan
pengalaman yang dimiliki oleh siswa. Generative
learning menekankan pengintegrasian aktif materi
baru dengan skemata yang ada di benak siswa,
sehingga siswa memaknakan dengan Kkata-kata
sendiri apa yang telah mereka dengar™. Dengan
demikian generative learning dapat membantu siswa
untuk mengaitkan informasi baru dengan informasi
yang telah ia terima sebelumnya, sehingga
pembelajaran dengan penerapan model generative
learning dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran serta mempermudah siswa dalam
pemahaman konsep.

Model generative learning terdiri atas empat
tahap, yaitu tahap ekplorasi, pemfokusan, tantangan
dan penerapan'®. Melalui keempat tahap tersebut,
siswa dapat memiliki kemampuan dan keterampilan
untuk membangun pengetahuannnya secara mandiri.

Model generative learning dirancang agar
siswa dapat meningkatkan pemahaman konseptual
dan berfikir kritis siswa melalui partisipasi
interaktifnya dalam aktivitas pembelajaran dan dapat
meningkatkankan motivasi belajar siswa karna
melibatkan siswa secara langsung dalam penemuan
sebuah konsep. Dengan penerapan model generative
learning maka siswa akan terlatih untuk berfikir
kritis menganalisa suatu permasalahan karena mereka
ikut dalam proses berfikir untuk mencari solusi dari

permasalahan  tersebut, sehingga ~ membuat
pembelajaran IPA akan lebih bermakna.
Model  generative  learning  memiliki

kelebihan sebagai berikut:



a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan pemahamannya  terhadap
konsep.

b. Melatih siswa untuk mengkomunikasikan konsep.

¢. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkontrruksi pengetahuannya sendiri.

d. Guru mengajar menjadi  kreatif  dalam
menjalankan dalam mengarahkan siswanya untuk
mengkontruksi konsep yang akan dipelajari.

e. Guru menjadi terampil dalam memahami
pandangan siswa dan mengorganisasi
pembelajaran.

f. Membantu siswa agar lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

g. Melatih siswa untuk menghargai gagasan orang
lain.

h. Dapat menciptakan suasana kelas yang aktif
karna siswa dapat membandingkan gagasannya
dengan gagasan siswa yang lainnya serta
intervensi guru™.

Berdasarkan kelebihan yang dimiliki model
pembelajaran generatif di atas, dapat disimpulkan
bahwa model generaive learning ini dapat
mengembangkan keaktifan belajar siswa berdasarkan
ide-ide atau gagasan yang di dapat siswa melalui
pengalaman belajar sebelumnya sehingga kompetensi
belajar siswa bisa tercapai seimbang melalui peran
aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Kompetensi merupakan hasil nyata dari
proses pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
menaklukkan tantangan perkembangan zaman yang
semakin maju, karena telah memiliki pengetahuan
beserta keterampilan dengan prilaku yang baik.
Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan
yang dimiliki siswa setelah siswa menerima
pengalaman dalam pembelajarannya. Kompetensi
siswa terdiri atas kompetensi pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang diperoleh siswa setelah proses
pembelajaran®.

Penilaian kompetensi pengetahuan berkaitan
dengan penilaian terhadap kemampuan intelekstual
atau berfikir dan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Penilaian ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Sedangkan penilaian kompetensi sikap
dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi sikap siswa yang meliputi aspek
menerima atau memperhatikan, merespon atau
menanggapi, menilai atau menghargai,
mengorganisasi atau mengelola, dan berkarakter. Di
sisi lain kompetensi keterampilan berkenaan dengan
keterampilan motorik atau gerak dari siswa. Guru
menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian
kinerja, vaitu penilaian yang menuntut siswa
mendemonstrasikan  suatu  kompetensi  tertentu
dengan menggunakan tes praktik. Ketercapaian
terhadap ketiga kompetensi  tersebut merupakan
sasaran dalam proses pembelajaran. Sehingga ketiga
kompetensi  tersebut hendak  dicapai  secara

seimbanng dalam proses pembelajaran agar proses
pembelajaran lebih bermakna.

Berdasarkan permasalahan yang telah
dijabarkan sebelumnya dan solusi alternatif yang
telah diuraikan, maka penelitian ini memiliki judul
“pengaruh penerapan model Generative Learning
terhadap pencapaian kompetensi IPA siswa kelas
VIII SMPN 7 Padang”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksperimental semu (Quasy Experimental Research).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi
dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk
mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang
relevan. Dalam penelitian ini digunakan dua kelas
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas control.

Rancangan penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group
design. Dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas
sampel vyaitu pada kelas eksperimen yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
generatif dan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum KTSP.
Pada akhir penelitian ini, di kedua kelas diberi tes
akhir untuk melihat hasil belajarnya. Jenis penelitian
Pretest-Posttest Control Group design dapat
digambarkan pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Rancangan Penelitian

Kelas Tes Perlakuan Tes
Awal Akhir
Eksperimen T X T,
Kontrol T - T,

X merupakan perlakuan yang diberikan kepada kelas
eksperimen, yaitu penerapan model pembelajaran
generative learning, T, adalah tes awal yang
dilakukan pada kelas eksprerimen dan kelas kontrol,
T, adalah tes akhir yang akan diberikan pada kedua
kelas eksperimen dan kelas control™.

Populasi merupakan keseluruhan subyek
penelitian™. Adapun populasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP N 7 Padang
yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran
2015/2016. Sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti™. Sampel dalam penelitian ini
terdiri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini Cluster Sampling pengambilan
sampel dilakukan secara cluster merupakan
pengambilan sampel pada kelompok individu-
individu yang telah ada di sekolah yaitu kelas bukan
secara individual.

Variabel merupakan suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya™. Variabel dalam penelitian ini
meliputi: variabel bebas yaitu penerapan model



pembelajaran generative learning, variabel terikat
yaitu pencapaian kompetensi IPA siswa kelas VIII
SMPN 7 Padang setelah diberi perlakuan dan
variabel kontrol yaitu Materi yang digunakan sama,
sesuai dengan kurikulum yang berlaku di SMPN 7
Padang, kemampuan awal siswa antara kedua kelas
sama, guru dan buku sumber serta waktu yang
digunakan adalah sama, jumlah soal yang akan
diujikan pada kedua kelas sama. Prosedur penelitian
dapat dibagi atas tiga tahap, yaitu : persiapan,
pelaksanaan, dan penyelesaian.

Data yang diproleh dalam penelitian ini
merupakan data primer. Data yang diambil untuk
penelitian ini  mencakup hasil belajar aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Data hasil
belajar aspek pengetahuan diambil dalam bentuk
ujian tertulis diakhir pembelajaran, data hasil aspek
sikap diambil melalui format penilaian aspek sikap
selama pembelajaran berlangsung,dan data hasil
belajar aspek keterampilan diambil melalui rubrik
penskoran selama pembelajaran berlangsung.

Instrumen dalam kompetensi pengetahuan
adalah tes tulis yang dilaksanakan di akhir penelitian
berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 butir yang
telah diuji validitas, reabilitas dan daya bedanya.
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas isi. Validitas isi merupakan validitas yang
ditinjau dari segi tes itu sendiri sebagai alat pengukur
hasil belajar siswa, isinya telah dapat mewakili
secara representatif terhadap keseluruhan materi atau
bahan pelajaran yang seharusnya diujikan. Suatu soal
dikatakan valid apabila dapat mengukur tujuan
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi
pelajaran yang diberikan. Reliabilitas merupakan
konsistensi dan ketelitian dalam mengukur sesuatu
yang harusnya diukur, apakah akan ada perubahan
saat instrumen digunakan untuk pengukuran ulang
terhadap objek yang sama namun dalam waktu yang
berbedal™). Berdasarkan tes uji coba soal yang telah
dilakukan didapatkan besar reabilitas soal 0,866
dengan kriteria sangat tinggi. Soal yang baik adalah
soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit.
Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal
yang memiliki indeks kesukaran pada Kklasifikasi
sedang dengan indeks daya beda > 0,3.

Pada kompetensi sikap instrumen yang
digunakan adalah teknik penilaian observasi. Pada
teknik penilaian observasi akan digunakan lembaran
observasi kompetensi sikap, dimana sikap-sikap yang
dinilai di sini meliputi aspek: Spiritual/keagamaan,
jujur, kedisiplinan, tanggung jawab,percaya diri dan
toleransi. Sedangkan instrumen penilaian kompetensi
keterampilan pada penelitian ini menggunakan
lembar penilaian unjuk Kkerja berupa lembar
pengamatan yang menilai proses belajar peserta didik
saat melakukan percobaan atau demonstrasi.

Analisis data bertujuan untuk menguji
kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji

kesamaan dua rata-rata untuk mencari perbedaan
kompetensi dari kedua kelas sampel. Uji kesamaan
dua rata-rata membutuhkan uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal
dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak, uji
normalitas yang dilakukan mengunakan Uji Lilliefors
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Data X;, Xy,.....X, yang diperoleh diurutkan

dari data yang terkecil hingga yang terbesar.

2) Data X;, X,,.....X, dijadikan bilangan baku Z;,

Z,, Z3, ..., Zymelalui persamaan berikut,
X;—X

L = T 4)

S
Dimana, X;adalah skor yang diperoleh siswa ke-
i,.X merupakan skor rata-rata, dan S merupakan
simpangan baku.

3) Dengan menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang F(Z;) =
P(Z<Z)

4)  Selanjutnya dihitung proporsi Z,, Z,, Zs, ...,
Z,yang lebih kecil atau sama dengan Z;, jika
proporsi ini dinyatakan dengan S(Z;) , maka
S(Zi) _ Banyaknya Z1,Z3,Z3,..Znyang <Z; — &

5)  Menghitung selisih F(Z;) — S(Z;) yang kemudian
ditentukan harga mutlaknya.

6) Diambil harga yang paling besar diantara harga
mutlak selisih tersebut yang disebut dengan L,

7)  Membandingkan nilai Loy dengan nilai krisis L
yang terdapat dalam taraf nyata o = 0,05.
Kriteria pengujian adalah:
(1) Jika Lo< L; maka sampel berasal dari
populasi terdistribusi normal.
(2) Jika Lo> L; maka sampel berasal dari
populasi tidak terdistribusi normal™*.

Uji homogenitas digunakan untuk melihat
apakah kedua sampel berasal dari populasi yang
memiliki varians homogen atau tidak. Uji ststistik
yang digunakan adalah uji F dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Menghitung varians masing-masing kelompok

data dengan menggunakan persamaan,
Fi (Xi—X)>2

52 = T ................... (5)
kemudian menghitung harga F melalui
persamaan,

_ Varians terbesar (6)

Varians terkecil

2) Harga Fuiwung Yang telah diperoleh dibandingkan
dengan harga Fpneyang terdapat dalam daftar
distribusi dalam taraf nyata 0,05 dan dKpembitang
= ni— 1 dan dKgenyebur = N~ 1. Kedua sampel
dikatakan memiliki varians yang homogen jika
harga Fipe™ Fhiung. Sebaliknya jika Fape <
Fhiung, berarti kedua kelas tidak mempunyai
varians yang homogenya™*.

. Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk
menyelidiki apakah menunjukkan perbedaan yang
berpengaruh antara nilai kelas eksperimen dan kelas



kontrol, Statistik uji kesamaan dua rata-rata
dirumuskan sebagai berikut:
_ X%
t= T (7
ni1 np

Simpangan baku untuk kedua kelompok dihitung
dengan:
SZ
Keterangan:
X, = Nilai rata-rata kelas eksperimen
X,= Nilai rata-rata kelas kontrol
$?= Variansi
S,= Standar deviasi kelas eksperimen
S,= Standar deviasi kelas kontrol
S = Standar deviasi gabungan
n;= Jumlah siswa kelas eksperimen
n,= Jumlah siswa kelas kontrol
Harga thiwng dibandingkan dengan tupe yang
terdapat dalam tabel distribusi t. Kriteria pengujian
adalah Ho diterima jika nilai —¢, 1 _t 1 pada taraf

—a< 1—sa

_ (i=Dsf+(np-1)53

ni+ny;—2

nyata 0,05, untuk harga lain Ho ditolak!™*,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
pada kedua kelas sampel, diperoleh data tentang
pencapaian kompetensi IPA siswa pada kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Data hasil
belajar pada kompetensi pengetahuan diperoleh
melalui tes tertulis di akhir pembelajaran. Data
kompetensi sikap dan keterampilan diperoleh selama
proses pembelajaran berlangsung, melalui lembar
observasi dan rubrik penskoran. Data penelitian
kompetensi pengetahuan diperoleh dari tes akhir
dengan teknik tes terlulis berbentuk soal pilihan
ganda sebanyak 30 butir soal di kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sedangkan data kompetensi sikap
siswa diambil melalui berdasarkan hasil observasi
selama proses pembelajaran berlangsung dengan
bantuan lembar observasi dan seorang observer. Data
kompetensi IPA siswa pada aspek keterampilan
ditunjukan oleh skor total yang diperoleh setiap siswa
setelah empat kali pertemuan tatap muka di kelas.
Data ini diambil dengan menggunakan skala
penilaian (rating scale) dan dibantu oleh satu orang
observer. Aspek keterampilan mengacu pada aspek-
aspek dalam kegiatan praktikum. Data Kketiga
kompetensi tang diperoleh setelah penelitian
kemudian di analisis menggunakan uji statistik.

Analisis data dilakukan untuk melihat
perbedaan rata-rata kedua kelas sampel berarti atau
tidak melalui uji hipotesis secara statistik. Uji
hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah
hipotesis diterima atau ditolak. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam uji hipotesis adalah melalui uji
normalitas dan uji homogenitas kedua kelas sampel
terlebih dahulu, kemudian dilakukan uji hipotesis.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah kedua kelas sampel berasal dari populasi
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yang terdistribusi normal. Berdasarkan uji
normalitas yang telah dilakukan pada kompetensi
pengetahuan, diperoleh data seperti yang tertera pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kedua Kelas Sampel

Pada Kompetensi Pengetahuan

Kelas a | N L, L
Eksperimen 0.05 320,12 | 0,15 | Normal
Kontrol 7131|009 |0,15| Normal
Tabel 3 menunjukkan bahwa kompetensi
pengetahuan siswa dari kedua kelas sampel
terdistribusi normal, yang ditunjukkan dengan nilai
L,<L; pada taraf nyata 5% vyaitu kelas eksperimen
(0,1<.0,15) dan kelas kontrol (0,1<0,15).

Uji homogenitas  dilakukan untuk
mengetahui apakah kedua kelas sampel berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Hasil uji
homogenitas varians yang dilakukan terhadap data
tes akhir kedua kelas sampel diperoleh F, = 1,19 dan
F dengan taraf nyata a = 0,05 pada dkpempilang 31 dan
OKpenyeouwr 30 adalah 1,82. Hasil ini menunjukkan
Fn<Fos).@31,30. Hal ini berarti kelompok data
mempunyai varians yang homogen. Hasil uji
homogenitas kedua kelas sampel dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4.Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir Kedua

Distribusi

Kelas  Sampel pada  Kompetensi
Pengetahuan
Kelas N| S* |F, |F | Keterangan
Eksperimen |32]102,56
Kontrol  |31[122.89 | > |82 | Homogen
Tabel 4 menunjukkan bahwa sampel

mempunyai nilai F,<F,. Hal ini berarti bahwa hasil
uji homogenitas kedua kelas sampel homogen.
Setelah data diketahui terdistribusi normal dan
homogen maka selanjutnya yaitu melakukan uji

hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang berarti dari penerapan model
pembelajaran  generative  learning  terhadap

kompetensi pengetahuan  siswa. Oleh karena itu
perlu dilakukan uji kesamaan dua rata-rata.
Berdasarkan analisis uji t yang telah dilakukan
terhadap data pengetahuan diperoleh data seperti
yang terdapat pada Tabel 5.
Tabel 5.Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Kedua

Kelas  Sampel Pada Kompetensi
Pengetahuan
Kelas N| X s? S [t |
Eksperimen |32| 80,83
112,56 |10,60 2,20 2,00
Kontrol 31| 74,95

Tabel 5 menunjukkan harga t, berada pada
daerah penolakan H,. Hal ini sesuai dengan kriteria
pengujian terima H, jika -t<t, < t;. Hasil uji statistik
diperoleh harga t;,=2,2 yang lebih besar dari t; =2,00
dan berada di luar daerah penerimaan H, seperti yang
terlihat pada Gambar 2. Oleh karena itu hipotesis
kerja dapat diterima, artinya terdapat perbedaan yang



berarti dari kompetensi pengetahuan siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

3\

{fambar 1. Kirva daerah perbedaan Yang Berarti Pada !

Kompetens Pengetahuan

Gambar 1 memperlihatkan daerah penerimaan
Hi dengan t, = 2,2. Dengan demikian, perlakuan yang
diberikan pada kedua kelas sampel memberikan
perbedaan yang berarti. Perbedaan kompetensi siswa
dari kedua kelas sampel diasumsikan karena adanya
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen

yaitu berupa penerapan model pembelajaran
generative learning.
Berdasarkan uji normalitas yang telah

dilakukan pada kompetensi sikap, diperoleh data
seperti yang tertera pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kedua Kelas Sampel
Pada Kompetensi Sikap

Kelas a | N Lo L; | Distribusi
Eksperimen 0.05 32| 0,213 |0,15] Normal
Kontrol |’ 32| 0,14 (0,15 Normal

Tabel 6 menunjukkan bahwa kompetensi
sikap siswa dari kedua kelas sampel terdistribusi
normal, yang ditunjukkan dengan nilai L,<L; pada
taraf nyata 5% yaitu kelas eksperimen (0,13<.0,15)
dan kelas kontrol (0,14<0,15). Hasil uji homogenitas
kedua kelas sampel dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir Kedua
Kelas Sampel pada Kompetensi Sikap

Kelas |N| S? = F. | Keterangan
Eksperimen|32{16,79

Kontrol |32]11,56 | -4 | 1:82 | Homogen

Tabel 7 menunjukkan bahwa sampel

mempunyai nilai F.<F,. Hal ini berarti bahwa hasil
uji homogenitas kedua kelas sampel homogen.
Setelah data diketahui terdistribusi normal dan
homogen maka selanjutnya yaitu melakukan uji

hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang berarti dari penerapan model
pembelajaran  generative  learning  terhadap

kompetensi sikap siswa. Oleh karena itu perlu
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata.

Berdasarkan analisis uji t yang telah dilakukan
terhadap data sikap diperoleh data seperti yang
terdapat pada Tabel 8.

Tabel 8.Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Kedua

Kelas Sampel Pada Kompetensi Sikap.
Kelas Nl X |$* |S th t;

Eksperimen |32| 82,7
Kontrol 31| 80,68

14,20 [3,76 | 2,12 | 2,00

Tabel 8 menunjukkan harga t, berada pada
daerah penolakan H,. Hal ini sesuai dengan kriteria
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pengujian terima H, jika -t<t, < t;. Hasil uji statistik
diperoleh harga t,=2,12 yang lebih besar dari t;=2,00
dan berada di luar daerah penerimaan H, seperti yang
terlihat pada Gambar 2. Oleh karena itu hipotesis
kerja dapat diterima, artinya terdapat perbedaan yang
berarti dari kompetensi sikap spiritual siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Gambar 1. Kurva daerah perbedaan Yang Berarti Pads
Eompetensi Sikap

Gambar 2 memperlihatkan daerah penerimaan
Hi dengan t, = 2,12. Dengan demikian, perlakuan
yang diberikan pada kedua kelas sampel memberikan
perbedaan yang berarti.

Perbedaan nilai rata-rata pada kedua kelas
sampel  juga dtunjukkan oleh  kompetensi
keterampilan siswa maka untuk mengatakan
perbedaan dari kedua kelas sampel dikatakan berarti
atau signifikan dilakukan uji statistik yang meliputi
uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis
menggunakan  uji  kesamaan dua rata-rata.
Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan pada
kompetensi keterampilan dengan membandingkan
harga L, dan Lupegpada taraf nyata 0,05, diperoleh
data seperti yang tertera pada Tabel 9.

Tabel 9.Hasil Uji Normalitas Kedua Kelas Sampel
Pada Kompetensi keterampilan.

zersh penolakan H, |

Kelas a |N L, L, Distribusi

Eksperimen 32| 0,13 | 0,15 Normal

0,05

Kontrol 31| 0,08 | 0,15 Normal

Tabel 9 menunjukkan bahwa kompetensi
keterampilan siswa dari kedua kelas sampel
terdistribusi normal, yang ditunjukkan dengan nilai
Lo< L.Hasil uji homogenitas varians yang dilakukan
terhadap data tes akhir kompetensi keterampilan
kedua kelas sampel diperoleh F, = 1,06 dan F;dengan
taraf nyata o = 0,05 pada dKpempitang 31 dan dKpenyebut

30 adalah 1,83, Hasil ini  menunjukkan
Fn<Foos).@31,30. Hal ini berarti kelompok data
mempunyai varians yang homogen. Hasil uji

homogenitas kedua kelas sampel dapat dilihat pada
Tabel 10.
Tabel 10.Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir Kedua

Kelas Sampel pada Kompetensi
Keterampilan

Kelas N | & =5 F. | Keterangan
Eksperimen |32 | 17,57

Kontrol |31 | 18,73 | -0® | 1,83 | Homogen

Tabel 26 menunjukkan bahwa sampel

mempunyai nilai Fy<F,. Hal ini berarti bahwa hasil
uji homogenitas kedua kelas sampel homogen.
Setelah data diketahui terdistribusi normal dan



homogen maka selanjutnya yaitu melakukan uji

hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang berarti dari penerapan model
pembelajaran  generative  learning  terhadap

kompetensi keterampilan siswa. Oleh karena itu perlu
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata.

Berdasarkan analisis uji kesamaan dua rata-
rata yang telah dilakukan terhadap data keterampian
diperoleh data seperti yang terdapat pada Tabel 27.

Tabel 11. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Kedua

Kelas Sampel Pada Kompetensi
Keterampilan
Kelas |N| x | &° S f, t
Eksperimen| 32/81,6
Kontrol [31779,06 (-84 | 425 | 2.37 | 2,00

Tabel 11 menunjukkan harga t, berada pada
daerah penolakan H,. Hal ini sesuai dengan kriteria
pengujian terima H, jika -t<t, < t,. Hasil uji statistik
diperoleh harga t,=2,37 yang lebih besar dari t;=2,00
dan berada di luar daerah penerimaan H, jika -ti<t, <
t.. Hasil uji statistik diperoleh harga t,=2,37 yang
lebih besar dari t; =2,00 dan berada di luar daerah
penerimaan H, seperti yang terlihat pada Gambar 5.
Oleh karena itu hipotesis kerja dapat diterima, artinya
terdapat perbedaan yang berarti dari kompetensi
keterampilan siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

aerzh penolakan

Gambar 3. Kurva daerah perhedaan Yang Berar Pada.
. Kompetens Keterampilan

Gambar 3 memperlihatkan daerah penerlmaan
Hi dengan t, = 2,37..Artinya terdapat perbedaan yang
berarti dari kompetensi keterampilan siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disebabkan
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen
berupa penerapan model generative learning.
B. Pembahasan

Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa

dari  ketiga  kompetensi  yaitu  kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran generative
learning dapat memberikan pengaruh yang berarti
pada pencapaian kompetensi belajar IPA siswa kelas
VIII SMPN 7 Padang. Hal ini terlihat berdasarkan
hasil analisis data menggunakan uji kesamaan dua
rata-rata.

Setelah melakukan perhitungan secara
statistik, hasil penilaian kompetensi pengetahuan
menunjukkan persentase peserta didik yang mencapai
batas ketuntasan pada kelas eksperimen adalah 75%
sedangkan pada kelas kontrol adalah 51,61%.
Perbedaan ketuntasan yang dicapai terjadi karena
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perbedaan perlakuan yang diberikan. Pada kelas
eksperimen menggunakan model generative
learning membuat siswa lebih terarah dan lebih
memahami materi dibandingkan dengan kelas kontrol
yang tidak menggunakan model generative learning.

Model  generative  learning  membawa
ketuntasan hasil belajar siswa kelas eksperimen
meningkat dari sebelumnya. Hal ini dikarenakan
model generative learning mampu meningkatkan
pemahaman konseptual siswa dan berfikir kritis
siswa melalui partisipasi interaktifnya dalam aktivitas
pembelajaran dan siswa lebih termotivasi belajar
karna siswa terlibat langsung dalam penemuan
sebuah konsep. Selain itu model generative learning
juga telah  membuat siswa untuk berfikir kritis
menganalisa suatu permasalahan karna mereka ikut
dalam proses berfikir untuk mencari solusi dari
permasalahan tersebut. Dalam model generative
learning guru membimbing siswa mengaitkan antara
pengetahuan awal yang dimilikinya dengan
pengetahuan baru yang akan ia terima. Pernyataan
tersebut sesuai dengan pengertian model generative
learning yang merupakan model pembelajaran
dimana peserta belajar aktif berpartisipasi dalam
proses belajar dan dalam mengkonstruksi makna dari
informasi yang ada disekitarnya berdasarkan
pengetahuan awal dan pengalaman yang telah
dimiliki oleh siswa™. Dengan demikian siswa lebih
mudah memaknai konsep yang mereka pelajari dan
konsep tersebut akan tersimpan dalam memori
jangka panjang mereka, karna mereka menemukan
sendiri konsep tersebut.

Hasil penilaian ~ kompetensi  sikap
menunjukkan persentase peserta didik yang mencapai
batas ketuntasan pada kelas eksperimen adalah
84,75% sedangkan pada kelas kontrol adalah
61,29%. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata didapatkan
bahwa penggunaan model pembelajaran generative
learning berpengaruh  terhadap  pencapaian
kompetensi sikap siswa dalam pembelajaran.
Beradasarkan hal tersebut berarti model generatif
learning dapat meningkatkan sikap spritual dan
sosial siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini
terjadi karena model generative learning melibatkan
siswa aktif berinteraksi dalam pembelajaran pada
setiap tahapnya. Ada empat tahap pembelajaran
generative,  vaitu: tahap  eksplorasi, tahap
pemfokusan, tahap tantangan, dan tahap
penerapan!®. Pada tahap ekplorasi dapat menumbuh
sikap kreatif dan percaya diri siswa karna siswa
diajak untuk mengaitkan pengetahuan awalnya
dengan materi yang akan dia pelajari. Begitupun
dengan tahap pemfokusan, tahap tantangan, dan
tahap penerapan yang mampu mengembangkan sikap
disiplin, tanggung jawab, percaya diri dan toleransi
pada diri siswa.

Hasil penilaian kompetensi keterampilan
menunjukkan persentase siswa yang mencapai batas



ketuntasan pada kelas eksperimen adalah 65,62%
sedangkan pada kelas kontrol adalah 45,16%.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji
kesamaan dua rata-rata menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran generative learning
berpengaruh terhadap kompetensi keterampilan
siswa. Hal ini terjadi karena pada tahap-tahap
pembelajaran model generative learning terdapat
tahap pemfokusan dan penerapan. Pada tahap ini
siswa melakukan uji hipotesis dengan melakukan
kegiatan praktikum sehingga dapat terbentuk
kompetensi siswa pada aspek keterampilan.

Selain itu kompetensi keterampilan siswa d
kelas VIII SMPN 7 Padang didukung dengan fasilitas
laboratorium yang cukup lengkap, dengan demikian
siswa mendapatkan kesempatan melakukan kegiatan
praktikum dengan baik. Pada kelas eksperimen
kegiatan praktikum dilakukan berdasarkan tahap-
tahap model pembelajaran generative learning dan
siswa sangat berantusias dalam melakukan kegiatan
praktikum, berdiskusi dan bekerja sama dengan
kelompok mereka masing-masing. Jika ada kendala
yang tidak bisa dipecahkan dalam kelompok siswa
langsung bertanya kepada guru. Siswa juga berdikusi
dengan kelompok lain untuk membandingkan hasil
praktikum yang mereka dapatkan. Siswa dapat
menyelesaikan kegiatan praktikum dengan baik
sesuai dengan yang diharapkan, sehingga ketuntasan
kompetensi keterampilan pada kelas eksperimen
dapat tercapai dengan baik. Sedangkan pada kelas
kontrol kegiatan praktikum juga dilaksanakan
berdasarkan model peembelajaran yang berlaku di
sekolah. Siswa pada kelas kontrol juga melaksanakan
kegiatan praktikum dengan baik sehingga persentase
ketercapian kompetensi keterampilan yang mencapai
batas ketuntasan hanya berselisin 20 % dari kelas
eksperimen.Hal ini terjadi karna penerapan model
pembelajaran  generative learning di  kelas
eksperimen mampu membuat siswa lebih termotivasi
dan antusias dalam bereksperimen karna siswa
dituntut untuk melakukan pengujian terhadap
hipotesisnya sendiri.

Berdasarkan analisis data kompetensi IPA
siswa pada aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan, maka hipotesis kerja peneliti, yaitu
terdapat pengaruh yang berarti penerapan model
pembelajaran  generative  learning  terhadap
pencapaian kompetensi IPA siswa kelas VIII SMPN
7 Padang diterima.

KESIMPULAN
Kesimpulan ~ yang dapat  diambil
melaksanakan penelitian sebagai berikut :
1.  Persentase siswa yang tuntas untuk kompetensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol.
2. Hasil uji hipotesis menggunakan uji kesamaan
dua rata-rata menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang berarti penerapan model

setelah
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Generative  Learning terhadap pencapaian
kompetensi pengetahuan,sikap dan
keterampilan IPA siswa kelas VIII SMPN 7
Padang.

3. Penerapan model Generative Learning dalam

proses pembelajaran mampu  meningkatkan
pemahaman konseptual siswa dan
meningkatkan  motivasi belajar siswa karna
siswa terlibat langsung dalam penemuan sebuah
konsep.
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